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“Kami ridho Allah SWT sebagai Tuhanku, Islam 

sebagai agamaku, dan Nabi Muhammad 

sebagai Nabi dan Rasul, Ya Allah, 
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aku kefahaman”
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KESEHATAN REPRODUKAI

• Kondisi sehat fisik, mental dan sosial dan

bukan sekedar tidak adanya penyakit atau

kecacatan, dalam segala hal yang terkait

dengan sistem reproduksi serta fungsi dan

prosesnya.



Surah An-Nisa` 

“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang 

telah menciptakan kalian dari jiwa yang satu dan dari jiwa yang 

satu itu Dia menciptakan pasangannya, dan dari keduanya Dia 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak.” (An-Nisa`: 1)



ARAH PEMBANGUNAN KESEHATAN

RPJMN I

2005 -2009

Arah pengembangan upaya kesehatan, dari kuratif  bergerak ke arah  

promotif, preventif  sesuai kondisi dan kebutuhan

Bangkes 

diarahkan untuk 

meningkatkan 

akses dan mutu 

yankes

Akses 

masyarakat thp 

yankes yang 

berkualitas telah 

lebih berkembang 

dan meningkat 

Akses 

masyarakat 

terhadap yankes  

yang berkualitas 

telah mulai 

mantap 

Akses masyarakat thdp 

yankes  yang berkualitas telah 

menjangkau dan merata di  

seluruh wilayah Indonesia 

VISI:

MASYARAKAT 

SEHAT 

YANG MANDIRI

DAN

BERKEADILAN

RPJMN II

2010-2014

RPJMN III

2015 -2019

RPJMN IV

2020 -2025

KURATIF-

REHABILITATIF

PROMOTIF - PREVENTIF
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PANDEMI COVID-19

• Berdampak seluruh aspek kehidupan secara global

• Adaptasi berbagai kebijakan

• Prosedur banyak berubah secara mendadak dan

temporer

• Peningkatan Iman, Imun untuk lebih aman

• Protokol kesehatan menjadi hal penting dan keharusan

untuk dilaksanakan dalam berkehidupan

• Perilaku hidup bersih dan sehat termasuk nutrisi

seimbang dan GERMAS



CONTINUUM OF CARE

LIFE CYCLE

Pemeriksaan 
Kehamilan

Persalinan, 
nifas & 
neonatal

Pelayanan 
bagi bayi

Pelayanan 
bagi  balita

Pelayanan 
bagi  anak 
SD

Pelayanan bagi  
anak SMP/A & 
remaja

• P4K

• Buku KIA

• ANC terpadu

• Kelas Ibu Hamil

• Fe & asam folat

• PMT ibu hamil

• TT ibu hamil

• Inisiasi Menyusu Dini

• Vit K 1 inj

• Imunisasi Hep B

• Rumah Tunggu

• Kemitraan Bidan Dukun

• KB pasca persalinan

• PONED-PONEK

•ASI eksklusif
•Imunisasi dasar 

lengkap
•Pemberian makan
•Penimbangan
•Vit A
•MTBS

• Pemantauan 
pertumbuhan & 
perkembangan/SDIDTK

• PMT

•Penjaringan
•Bln Imunisasi Anak 
Sekolah
•Upaya Kes Sklh
•PMT

• Kespro remaja 
• Konseling: Gizi 

HIV/AIDS,        
NAPZA dll

• Fe  

•Konseling
•Pelayanan KB
•PKRT

Pelayanan 
PUS & 
WUS

Lansia

• Kualitas
• Degenerasi
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Ruang Lingkup
Berdasarkan Masalah reproduksi:

• Kesehatan, kesakitan dan kematian perempuan

yang terkait dengan kehamilan

• Peranan / kendali sosial budaya terhadap

masalah reproduksi

• Intervensi pemerintah terhadap masalah

reproduksi

• Tersedianya pelayanan reproduksi dan KB

• Kesehatan bayi dan anak

• Dampak pembangunan ekonomi, industri dan

perubahan lingkungan terhadap kesehatan

reproduksi



Ruang Lingkup

Berdasarkan masalah gender dan 

seksualitas:

• Pengaturan negara terhadap seksualitas 

• Pengendalian sosio-budaya terhadap 

masalah seksualitas 

• Seksualitas di kalangan remaja 

• Status dan peran perempuan 

• Perlindungan terhadap perempuan 

bekerja 



Ruang Lingkup..

Berdasarkan masalah kekerasan dan 

perkosaan terhadap perempuan:

• Kecenderungan penggunaan kekerasan 

secara sengaja kepada perempuan 

• Norma sosial mengenai kekerasan dalam 

rumah tangga 

• Sikap masyarakat mengenai kekerasan 

perkosaan terhadap pelacur 

• Berbagai langkah untuk mengatasi 

masalah2 tersebut 



Ruang Lingkup..
Berdasarkan masalah penyakit yang ditularkan
melalui hubungan seksual:

• Masalah penyakit menular seksual yang lama  
(sifilis, Gonorhea)

• Masalah penyakit menular seksual yang baru
(chlamydia, herpes)

• Masalah HIV / AIDS

• Dampak sosial dan ekonomi dari penyakit menular
seksual

• Kebijakan dan program pemerintah dalam
mengatasi masalah penyakit menular seksual

• Sikap masyarakat terhadap penyakit menular
seksual



Ruang Lingkup..

Berdasarkan masalah prostitusi:

• Demografi pekerja seksual komersial 

• Faktor2 yang mendorong prostitusi

• Dampak terhadap kesehatan reproduksi 



Ruang Lingkup..

Berdasarkan masalah teknologi:

• Teknologi reproduksi dengan bantuan 

• Pemilihan bayi berdasarkan kelamin 

• Penapisan genetik 

• Keterjangkauan dan kesamaan kesempatan 

• Etika dan hukum yang terkait dengan teknologi 

reproduksi 

• Perkembangan TI









Hasil Riset

Based on SDKI 2018



Status Gizi 





KEK WUS



TTD REMAJA & IBU HAMIL



ANEMIA IBU HAMIL



PEMERIKSAAN K1



PEMERIKSAAN K4



TENAGA PEMERIKSAAN ANC



PENOLONG PERSALINAN



KEPEMILIKAN BUKU KIA



KUNJUNGAN NIFAS





PANJANG BADAN LAHIR <48CM



IMUNISASI





Angka Kematian Ibu

• Kematian ibu (sewaktu hamil, 
melahirkan atau masa nifas)

• AKI : 

Jml kematian ibu selama 1 th

100 000 Kelahiran hidup

Kematian Ibu Digolongkan :

• Kematian Obstetrik langsung

• Kematian Obstetrik tak langsung



PENYEBAB KEMATIAN IBU

Sumber : Data rutin direktorat Bina 

kesehatan Ibu

Penyebab Kematian Ibu  (November 2013)



 Tingkat pendidikan kaum ibu rendah

 Tingkat sosek kaum ibu rendah

 Keadaan Sosial budaya tidak mendukung

 Status Gizi ibu hamil : anemia 40%

 Kedudukan dan peranan kaum ibu tidak menguntungkan

 Transportasi tidak mendukung

SEBAB KEMATIAN IBU TIDAK LANGSUNG 

Empat Terlalu : 22,4 %
•Terlalu muda punya anak (<20 th) 4,1%

•Terlalu banyak melahirkan (>3 anak) 9,4%

•Terlalu rapat jarak m’lahirkan (<2 th) 5,2%

•Terlalu tua untuk mempunyai anak (>35 th) 3,8 %

Tiga terlambat :
•Terlambat mengenal tanda bahayadan mengambil keputusan

•Terlambat mencapai fasilitas kesehatan

•Terlambat mendapatkan pertolongan di fasilitas kesehatan



Kematian Ibu juga disebabkan 
 pelanggaran terhadap hak perempuan 

 kondisi sosial-ekonomi yang kurang 

menguntungkan 

 diskriminasi gender

 faktor sikap dan perilaku ibu juga meningkatkan 

resiko kematian maternal, misalnya kehamilan 

yang tidak diinginkan, terlambat pemeriksaan 

kehamilan, merokok, dan tindak kekerasan 

selama kehamilan.  



 Kematian maternal di rumah sakit 

sebagian besar (40-60 %) di negara 

berkembang disebabkan oleh komplikasi 

kehamilan, sementara di negara maju 

untuk penyebab yang sama hanya 

mencapai 1,2-8 persen.

 Karena beberapa persoalan, kematian 

maternal sulit untuk diukur. Oleh 

karenanya kemudian digunakan indikator 

lain sebagai proksi yaitu indikator proses.



KEBIJAKAN Safe Motherhood 

1. Setiap persalinan ditolong oleh tenaga 
kesehatan terlatih/terampil;

2. Setiap komplikasi obstetri dan neonatal 
memperoleh pelayanan rujukan yang 
adekuat.

3. Setiap wanita usia subur mempunyai akses 
terhadap pencegahan kehamilan yang tidak 
diinginkan dan penanganan komplikasi 
keguguran

Tiga 

Pesan 

Kunci
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SAFE MOTHERHOOD

Definisi :

upaya untuk menyelamatkan wanita agar 

kehamilan dan persalinannya dapat dilalui

dengan sehat dan aman serta

menghasilkan bayi yang sehat
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Tujuan :

menurunkan angka kesakitan dan 

kematian ibu hamil, bersalin, nifas di 

samping menurunkan angka kesakitan 

dan kematian bayi baru lahir terutama di 

negara berkembang
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UPAYA SAFE MOTHERHOOD DI INDONESIA

• Diterjemahkan sbg upaya terhadap 

kesejahteraan/keselamatan ibu

• Kesejahteraan ibu menunjukkan ruang lingkupnya 

yang luas, meliputi hal-hal di luar kesehatan

• Keselamatan ibu mempunyai konotasi langsung yang 

terkait dengan aspek kesehatan
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4 Pilar Safe Motherhood

(WHO, 1994)

• Keluarga Berencana

• Asuhan Antenatal

• Persalinan bersih dan aman

• Pelayanan obstetri Esensial

 Ruang lingkup penyelamatan ibu da 

bayi     (WHO, Mother-Baby Package, 

1994)
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4 Pilar Safe Motherhood

Keluarga 

Berencan

a

Asuhan 

antenatal

Persalinan 

Bersih dan 

Aman

Pelayanan 

Obstetri 

Esensial

Pelayanan 

Kebidanan Dasar

Pelayanan Kesehatan Primer

Pemberdayaan Wanita

Safe 

Motherhood
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1. Keluarga Berencana

• Konseling dan pelayanan KB harus tersedia 
untuk semua pasangan dan individu. 
Pelayanan KB harus  menyediakan informasi 
dan konseling yang lengkap dan juga pilihan 
metode kontrasepsi yang memadai, termasuk 
kontrasepsi emergensi  dan pelayanan ini 
harus merupakan bagian dari program 
komprehensif pelayanan kesehatan 
reproduksi. Prog. KB mempunyai peranan 
dalam menurunkan resiko kematian ibu 
melalui pencegahan kehamilan, penundaan 
usia kehamilan serta menjarangkan 
kehamilan 
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2. Asuhan Antenatal

• Petugas kesehatan harus memberi 

pendidikan pd ibu hamil agar tetap sehat 

pd masa hamil, membantu bumil dan 

kelg.nya untuk persiapan kelahiran bayi, 

meningkatkan kesadaran mengenali 

komplikasi dan faktor risiko secara dini
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3. Persalinan Bersih dan Aman

• Persalinan harus ditolong oleh tenaga kesehatan 
profesional yang paham bgmn menolong persalinan 
dengan bersih dan aman

• Nakes harus mampu mengenali dini gejala dan tanda 
komplikasi persalinan serta mampu melakukan 
pelaksanaan dasar thd gejala dan tanda tsb.

• Mampu melakukan rujukan komplikasi persalinan yang 
tidak bisa diatasinya ke tingkat pelayanan yang lebih 
mampu.
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4. Pelayanan Obstetri Esensial

• POE. Bagi ibu yang mengalami resiko 

tinggi kehamilan atau komplikasi agar 

berada dalam jangkauan setiap ibu hamil

• Meliputi fasilitas yankes untuk melakukan 

tindakan dalam mengatasi resiko tinggi 

dan komplikasi kehamilan/persalinan  
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Making Pregnancy Safer (MPS)

MPS menegaskan kembali komitmen WHO 

terhadap Program Safe Motherhood (SM). 

MPS bertujuan untuk menjamin agar SM

tetap merupakan prioritas dalam agenda 

kesehatan dan pembangunan. Secara luas 

tujuan Program Safe Motherhood sama 

dengan Making Pregnancy Safer
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Making Pregnancy Safer WHO

mengutamakan upaya sektor kesehatan, 

dengan memfokuskan pada intervensi 

yang efektif berdasarkan bukti-bukti ilmiah. 
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Pemerintah telah mencanangkan Gerakan 

Nasional Kehamilan yang Aman atau 

Making Pregnancy Safer (MPS) sebagai 

Strategi Pembangunan Kesehatan pada 

tangal 12 Oktober 2000 sebagai bagian 

dari program Safe Motherhood.
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Tujuan Safe Motherhood dan Making 

Pregnancy Safer sama, yaitu melindungi 

hak reproduksi dan hak asasi manusia 

dengan cara mengurangi beban kesakitan, 

kecacatan dan kematian yang 

berhubungan dengan kehamilan dan 

persalinan yang sebenarnya tidak perlu 

terjadi



DOA SESUDAH BELAJAR

حِيمِ  حْمَنِ الره ِ الره بسِْمِ اللَّه

وَأرَِناَ الْباَطِلَ باَطِلاً الَلههُمه أرَِناَ الْحَقه حَقًّا وَارْزُقْنَا ات ـِباَعَه ُ
وَارْزُقْنَا اجْتِنَابَهُ 

Ya Alloh Tunjukkanlah kepada kami kebenaran 

sehinggga kami dapat mengikutinya Dan 

tunjukkanlah kepada kami kejelekan sehingga kami 

dapat menjauhinya


